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Abstrak. Transportasi umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan dengan sistem sewa atau
bayar dan tujuan diselenggarakannya angkutan umum adalah memberikan pelayanan angkutan yang
baik dan layak bagi masyarakat. Pada penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui motivasi masyarakat
Banjarmasin mengapa lebih memilih transportasi umum. Metode Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi. Hasil dari penelitian yang
dilakukan selama 5 hari berturut-turut masyarakat banjarmasin memiliki intesitas kepatuhan
terhadap aturan yang tinggi, pada aspek kesantunan mengalami ketidakstabilan, dan pada aspek
ketertiban hasil observasi menunjukan bahwa masyarakat banjar memiliki intesitas kepatuhan

yang tinggi
Kata Kunci: transportasi, masyarakat, motivasi, observasi

Abstract. Public transportation is passenger transportation carried out using a rental or payment
system and the aim of organizing public transportation is to provide good and appropriate
transportation services for the community. This research aims to find out the motivation of the
people of Banjarmasin why they prefer public transportation. This research method uses a
gualitative approach with data collection methods in the form of observation. The results of
research conducted for 5 consecutive days, the people of Banjarmasin have a high intensity of
compliance with rules, in the aspect of politeness they experience instability, and in the aspect of
order the results of observations show that the people of Banjar have a high intensity of
compliance.
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PENDAHULUAN

Kemajuan dan peningkatan fasilitas serta
infrastruktur logistik di Indonesia terlihat jelas.
Perkembangan ini terlihat dari banyaknya
sektor usaha yang bergerak dalam bidang
transportasi  (Sahara & Jesica, 2022).
Transportasi umum merupakan alat angkut
penumpang yang dilakukan dengan sistem
sewa atau pembayaran. Transportasi adalah

aktifitas menggerakkan atau mengangkut
benda dari satu tempat ke tempat lainnya.
Transportasi menjadi elemen kunci dalam
perekonomian suatu wilayah atau Kota,
berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan
pendukung pembangunan. Faktanya, dalam
proses pembangunan sebuah wilayah atau kota,
berbagai elemen saling berinteraksi dan
memiliki keterkaitan timbal balik.
Perkembangan dalam sektor moda transportasi
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bertujuan  untuk  menciptakan  sistem
transportasi yang nyaman, aman, teratur,
memberikan pelayanan yang unggul, berbasis
teknologi tinggi, dan efisien dalam mendukung
pembangunan wilayah atau kota. Transportasi
darat, sebagai salah satu moda transportasi
utama, memainkan peran kunci dalam
menyesuaikan diri dengan pertumbuhan
ekonomi kota, sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan  mobilitas masyarakat  untuk
mendukung aktivitas mereka.

Kota Banjarmasin merupakan ibu kota
Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Kota
Banjarmasin merupakan kota strategis yang
dimana kota ini selain dilintasi oleh jalur
regional yaitu menghubungkan berbagai kota
maupun provinsi dan juga merupakan pusat
perekonomian Provinsi Kalimantan Selatan.
Seiring dengan perkembangan Kota yang
semakin pesat menyebabkan peningkatan
berbagai jenis aktivitas masyarakat yang
semakin beragam, Kota Banjarmasin juga
memiliki pertumbuhan penduduk yang tinggi
dan mengalami penambahan setiap tahunnya
hal ini menyebabkan peningkatan penggunaan
jenis transportasi pribadi yang semakin tinggi
dan tidak seimbang dengan peningkatan
fasilitas transportasi umum.

Pembangunan ekonomi merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
suatu negara  untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam jangka
panjang. Desentralisasi, seperti yang diatur
dalam UU No. 23 Tahun 2014, diterapkan
untuk memberikan otonomi kepada daerah,
mengurangi ketergantungan pada pemerintah
pusat terkait pengelolaan keuangan daerah.
Pembenahan infrastruktur, khususnya dalam
sektor transportasi, menjadi kunci untuk
mendukung efisiensi pembangunan,
memperkuat  mobilitas  penduduk, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan
seperti Banjar Bakula. Meskipun, masih
terdapat kendala, seperti kenyamanan dan tarif
tinggi pada transportasi umum, Yyang
menyebabkan sebagian masyarakat beralih ke
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kendaraan pribadi, yang dapat berpotensi
menyebabkan kemacetan.

Dinas Perhubungan Kota Banjarmasin
menyatakan bahwa penggunaan transportasi
bus semakin diminati. Dalam beberapa bulan
terakhir moda transportasi umum Trans
Banjarmasin berhasil mengangkut setidaknya
11.000 penumpang. Berita positif ini
mengindikasikan keberhasilan, dan langkah-
langkah perluasan serta peningkatan moda
transportasi, baik di dalam kota maupun antar
kota, dianggap sebagai langkah yang tepat
untuk  mempermudah  mobilitas  dan
mengurangi dampak kemacetan di ibu kota
Kalimantan Selatan.

Beberapa penelitian yang mengangkat
kasus transportasi di indonesia, penelitian
pertama yang menyoroti kasus transportasi
umum di Indonesia fokus pada pemilihan
moda transportasi oleh mahasiswa Universitas
Lampung. Penelitian ini mempertimbangkan
10 variabel, seperti jenis kelamin, waktu
perjalanan, jarak, biaya, kepemilikan SIM dan
kendaraan, pertimbangan kecepatan,
keamanan, kenyamanan, dan biaya. Menurut
(Ekamarta, 2018), kepemilikan kendaraan
pribadi dan pertimbangan kenyamanan
memiliki pengaruh tinggi dalam pemilihan
moda transportasi. Kepemilikan kendaraan
pribadi menjadi faktor utama yang
menghambat penggunaan transportasi umum,
sementara aspek kenyamanan dan keamanan
seharusnya menjadi prioritas pada transportasi
umum. Penelitian kedua oleh (Purba, 2016) di
Kota Medan menambahkan  variabel
keefisiensi waktu, menunjukkan bahwa biaya
perjalanan tidak signifikan dalam
memengaruhi pemilihan transportasi umum.
Penelitian ketiga membahas minat masyarakat
Jogja dalam memilih Trans Jogja, fokus pada
hemat biaya perjalanan dan ketersediaan sarana
yang memadai (Astuti, 2012). Walaupun
dipilih oleh masyarakat untuk alasan ekonomi
dan fasilitas, penggunaan Trans Jogja
terkendala oleh efisiensi waktu menunggu bis,
kekurangan halte, dan absennya jalur khusus
pada saat jam sibuk. Berbeda dengan itu,
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penelitian oleh (Kawengian, 2017) yang
berjudul "Model Pemilihan Moda Transportasi
Angkutan Dalam Provinsi” bertujuan untuk
memahami  perilaku  penumpang. Hasil
penelitian menunjukkan dominasi pengguna
transportasi umum oleh pria berusia kurang
dari 24 tahun, dengan mayoritas mahasiswa,
tanpa penghasilan tetap, dan hanya memiliki
satu unit sepeda motor.

Perbedaan antara pennelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada
penelitian terdahulu dominan menggunakan
metode kuantitatif dengan pengumpulan data
berupa kuisioner. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ dengan  teknik
pengumpulan data yaitu observasi dengan
metode pencatatan cheklist . Pada segi fokus
penelitian  perbedaan tersebut tergantung
dengan variabel yang diangkat oleh masing-
masing penelitian terdahulu. Fokus penelitian
pada  penelitian  terdahulu  dominan
mengangkat pengaruh dari  kepemilikan
kendaraan bermotor, kenyamanan, keamanan,
dan sosial ekonomi penumpang. Pada
penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
motivasi masyarakat Banjarmasin mengapa
lebih memilih transportasi umum.

METODE PENELITIAN

Metode  Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ dengan  metode
pengumpulan data berupa observasi. Observasi
merupakan  Kkegiatan pengamatan  yang
melibatkan panca indra seperti penglihatan,
penciuman, dan  pendengaran  untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan
dalam  menjawab  masalah  penelitian
(Rahardjo, 2011). Hasil dari observasi ini dapat
berupa aktivitas, kejadian, objek, kondisi,
suasana, atau perasaan emosional seseorang.
Tujuan dari observasi ini adalah untuk
memperolen gambaran yang nyata tentang
suatu peristiwa atau situasi tertentu sebagai
respons terhadap pertanyaan penelitian.
Observasi penelitian dilakukan dalam waktu 5
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hari, yaitu pada tanggal 4-8 Desember 2023.
Lokasi Observasi dilakukan didalam bus.
Subjek dalam penelitian ini diantaranya supir
dan penumpang bus. Metode atau jenis
pecatatan dalam penelitian ini menggunakan
checklist. Observasi dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati

beberapa aspek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat
3 aspek yang dalam penggunaan transportasi
umum yaitu, kepatuhan terhadap aturan,
kesantunan, dan antrian dan ketertiban. Dengan
hasil observasi yang kami lakukan selama 5
hari berturut-turut. Alasan kami mengambil 3
aspek tersebut karena ingin mengetahui apakah
ke-3 aspek tersebut dilaksanakan pada
transportasi umum di Banjarmasin, dengan
hasil sebagai berikut:

Day 1
Apakah pengemudi memakai sabuk
pengaman? v
Apakah penumpang memakai sabuk
1. KepatuhanTerhadap  pengaman? v
Afuran Apakah supir sudah mengemudikan bus
dengan aman dan hati-hati (tidak v
membahayakan penumpang lain)?
Apakah penumpang sudah menaati
perturan selama di perjalanan (seperti tidak g
merokok di dalam bus, dan tidak mengangu
supir saat berkendara)?
Supir menyapa dan membangun hubungan
2.  Kesantunan yang baik kepada penumpang %
Penumpang saling menegur sapa satu sama
lain v
Penumpang antri dan tidak berebut kursi di
3.  Antnan Dan  saat naik bus A/

Ketertiban Penumpang di dalam bus tertib dan tidak
s Kisk

gan bagi p

yang lain nya
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Day 2

No Aspek Pernyataan/Pertanyaan Ya  Tidak
Apakah pengemmdi  memakai sabuk
pengaman?

Apakah pemumpang memakai sabuk

L. | Kepatuban Terhadap pengaman? v

Aturan Apakah supir sudah mengemudikan bus
dengan aman dan hatihati (tdak Y
membahayakan penumpang lain)?
Apakah penumpang sudah menaat
perturan selama di perjalanan (sepert: tidak
merokok di dalam bus, dan tidak mengangu
supir saat berkendara)?
Supir menyapa dan membangun hubungan

2. Kesantunan yang baik kepada penumpang
Penumpang saling menegur sapa satu sama
lamn
Penumpang antni dan tidak berebut kursi di

3.  Antran Dan  saat naik bus ¥

Ketertiban Penumpang di dalam bus tertib dan tidak
bulk bagi

yang lain nya

Day 3

Apakah pengemudi  memakai sabuk

pengaman?

Apakah penumpang memakai sabuk
1. Kepatuhan Terhadap pengaman? v

Aturan Apakah supir sudah mengemudikan bus

dengan aman dan hatihat (tdak ¥

membahayakan penumpang lamn)?

Apakah penumpang sudah menaati

perturan selama di perjalanan (sepert: tidak

merokok di dalam bus, dan tidak mengangu

supir saat berkendara)?

Supir menyapa dan membangun hubungan
2.  Kesantunan yang baik kepada penumpang

Penumpang saling menegur sapa satu sama

lan

Penumpang antn dan tidak berebut kursi di

3.  Antnan Dan | saat naik bus
Ketertiban Penumpang di dalam bus tertib dan tidak
1 bagi v
yang lain nya
Day 4
| Apakah pengemudi  memakai sabuk
pengaman? v
Apakah penumpang memakai sabuk
1. KepatuhanTerhadap pengaman? v
Aturan Apakah supir sudah mengemudikan bus
dengan aman dan hati-hati (tdak Y
membahayakan penumpang lain)”

Apakah penumpang sudah menaati
perturan selama di perjalanan (seperti tidak
merokok di dalam bus, dan tidak mengangu
supir saat berkendara)?
Supir menyapa dan membangun hubungan
2.  Kesantunan 'yang baik kepada penumpang
Penumpang saling menegur sapa satu sama
lain
Penumpang antri dan tidak berebut kursi di
3.  Antrian Dan  saat naik bus
Ketertiban Penumpang di dalam bus tertib dan tidak

bagi
yang lain nya

. Kesantunan yang baik kepada penumpang

. Antrian Dan  saat naik bus

Day 5

Apakah pengemudi  memakai sabuk
pengaman?
Apakah penumpang memakai sabuk

. Kepatuhan Terhadap = pengaman? Vi
Afuran Apakah supir sudah mengemudikan bus
dengan aman dan hati-hati (tidak VY
membahayakan penumpang lain)?

Apakah penumpang sudah menaati
perturan selama di perjalanan (sepert: tidak
merokok di dalam bus, dan tidak mengangu
supir saat berkendara)?

Supir menyapa dan membangun hubungan

Penumpang saling menegur sapa satu sama
lamn

Penumpang antri dan tidak berebut kursi di

Ketertiban Penumpang di dalam bus tertib dan tidak
bagip v

yang lain nya

Dari hasil observasi yang di lakukan
maka dapat di simpulkan bahwa masyarakat
banjarmasin memiliki intesitas kepatuhan
terhadap aturan yang tinggi di lihat dari hasil
observasi yang menunjukan hasil yang
konisiten di mana pada aspek kepatuhan
indikator penilaian tidak pernah berubah
dari hari pertama dan relatif stabil selama
observasi di lakukan sedangkan pada aspek
kesantunan ada beberapa indikator yang
hasil nya berubah seiring observasi ini di
lakukan ini menunjukan ketidakkonsistenan
hasil di mana dalam aspek kesantunan
penumpang terkadang melakukan interaksi
dan terkadang tidak melakukan interaksi hal
ini menunjukan  bahwa  masyarakat
banjarmasin cenderung terstimulus terhadap
permasalahan yang ia alami pada saat itu.
Sedangkan pada aspek ketertiban hasil
observasi menunjukan bahwa masyarakat
banjar memiliki intesitas kepatuhan yang
tinggi di mana selama observasi ssedang di
lakukan hasil yang di dapat selalu sama dan
tidak berubah maka dari kesimpulan hasil
analisis ini maka dapat di simpulkan dari
segala aspek intesitas terhadap aspek-aspek
yang di observasi memiliki poin 8 dari
rentan angka 1-10 atau tinggi
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Pembahasan

Berdasarkan hasil dari observasi yang
dilakukan terdapat 3 aspek yang ditonjolkan
dalam penelitian yaitu, kepatuhan terhadap
aturan, kesantunan, dan antrian dan ketertiban.
Ketaatan sangat terkait dengan peraturan
karena muncul ketika seseorang mengetahui
kewajiban untuk mengikuti aturan. Tidak
semua individu dapat mematuhi hukum secara
langsung karena dipengaruhi oleh faktor sosial,
yang membuat mereka akhirnya mematuhi
hukum secara alami seiring waktu. Menurut
Soekanto, Kketaatan pada dasarnya timbul
karena individu menginternalisasi pengaruh
sosial yang memengaruhi pengetahuan, sikap,
dan pola perilaku, sehingga terbentuk tindakan
yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut di dalam
dirinya (Suadi,2018:196).

Menurut Mustari, kesantunan
merupakan sifat yang lembut dan baik hati,
baik dari segi tata bahasa maupun perilaku,
yang dimiliki oleh semua individu. Kesantunan
dapat menunjukkan pengorbanan diri untuk
kepentingan masyarakat atau orang lain, karena
masyarakat telah memiliki aturan yang kuat,
yang harus diikuti setiap individu (Mustari,
2014, 129).

Antrian sistem adalah kumpulan
pelanggan, pelayan, dan aturan yang mengatur
kedatangan pelanggan serta pelayanan mereka.
Sedangkan Ketertiban umum merujuk pada
kondisi yang aman, damai, dan bebas dari
gangguan atau kekacauan yang dapat
menghambat  aktivitas untuk  mencapai
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan,
yang berlangsung sesuai dengan aturan hukum
dan norma-norma yang berlaku secara teratur.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan sudah berhasil
menjawab tujuan sebenarnya dari penelitian ini
yaitu penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
motivasi masyarakat Banjarmasin mengapa
lebih memilih transportasi umum. Dengan
membagi ke dalam 3 aspek yaitu kepatuhan
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terhadap peraturan, kesantunan, dan antrian
serta ketertiban dengan hasil yang sudah kami
paparkan di atas.
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